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Penyelenggaraan pembangunan, terutama di perkotaan, menghadapi situasi yang semakin kompleks di era
desentralisasi ini, seperti: bertambahnya kemiskinan dan pengangguran, kurang terkendalinya
perkembangan sektor informal, keterbatasan infrastruktur perkotaan, degradasi kondisi sosial dengan
semakin mudahnya terjadinya konflik dan lain sebagainya.

Contoh kasus pada penelitian Pedagang Kaki Lima (PKL) di kawasan Pasar Pembangunan Kota

Pangkal pinang Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, yang pertumbuhannya semakin menjamur, potensial
berkembang menjadi konflik kepentingan antara pemerintah (sebagal pengambil kebijakan) dengan
masyarakat PKL (sebagai pengguna).

Dari kgjian analisis SWOT, AHP, dan Game Theory yang digunakan, didapatkan angka-angka yang
menunjukkan pilihan-piihan tindakan. Pilihan tindakan Pemerintah adalah merelokasi PKL ke lokasi dengan
prasarana/ saranayang memadai dengan tetap memperhitungkan kestrategisan lokasi (0.231), sedangkan
pilihan tindakan masyarakat PKL adalah, bersedia pindah asalkan menempati lokasi strategis/ ramai untuk
memperoleh lingkungan kondusif bagi kemajuan usahanya (0.211). Hasil bersamanya merupakan strategi
yang bersifat "win-win solution”, memuaskan semua pihak dengan payoff akhir (0.231;0.211).

Fakta ini menunjukkan bahwa :

1. Tujuan hilangnya gap antara harapan dan fakta yang ada selama ini, dapat segeratercapai. Harapan, Pasar
Pembangunan sebagal kawasan dagang yang nyaman akan terwujud, sedangkan fakta teridentifikasinya
masal ah-masal ah kawasan yang ada selama ini akan berangsur hilang.

2. Strategi kebijakan pemerintah ini, yang melihat keberadaan PKL sebagai suatu peluang bukan ancaman
menggambarkan sikap pemerintah yang cukup strategik, karena dengan merelokasi tidak ada lagi konflik
pemanfaatan ruang, yang secara bergulir pada gilirannya akan tercapal juga sasaran-sasaran lainnya, seperti :
tumbuhnya kemampuan memberikan kontribusi bagi peningkatan PAD, memperkaya citra kawasan (baik
sosial, ekonomi, pariwisata, maupun fisik kota), katup pengaman bagi kemiskinan dan pengangguran,
menurun kan potensi konflik, dan dalam jangka panjang mampu meningkatkan kesejahteraan yang
berkeadilan sesual visi-misi pemerintah.

3. Bagi masyarakat PKL situasi ini memberikan semangat dan harapan lebih besar untuk maju, karena
keberadaannya diberi ruang dan iklim yang kondusif. Diharapkan, dalam jangka panjang dapat berkembang
menjadi usahaformil.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran, bahan kajian dan rekomendasi yang
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berdaya-guna dalam pengambilan kebijakan publik, baik oleh jajaran pimpinan Dept. Kimpraswil, maupun
Pemda,khususnya Propinsi Kepulauan Bangka Belitung.



